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ABSTRAK

Candra Putri, Listya, 2021. Pelayanan Era Digital: Signifikansi Khotbah Digital
sebagai Pengembangan Pelayanan kepada Generasi Z di Indonesia. Skripsi, Program
studi: Sarjana Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.
Pembimbing: Dr. Hari Soegianto. Hal. xi, 102.

Kata Kunci: era digital, khotbah digital, generasi Z

Kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
kehidupan manusia saat ini. Salah satu kelompok manusia yang paling terdampak
adalah mereka yang lahir antara tahun 1995-2010 atau yang biasa disebut sebagai
Generasi Z. Generasi ini lahir dan dibesarkan di dalam lingkungan serba digital yang
menjadikan mereka memiliki karakteristik dan kebutuhan yang unik. Tidak jarang,
generasi-generasi sebelumnya mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan
mereka. Hal ini juga dirasakan oleh para pengkhotbah yang melayani pemberitaan
firman Tuhan kepada generasi ini. Konteks dan karakteristik Generasi Z menantang
pengkhotbah untuk mengambil keputusan bijak dalam mengikuti perkembangan
digital sehingga teknologi juga dapat digunakan sebagai alat untuk membantu
penyampaian khotbah.

Oleh karena itu, ada dua pertanyaan yang menjadi pokok pembahasan dalam
penelitian ini. Pertama, apa yang mendasari seorang pengkhotbah perlu
mengembangkan pelayanan khotbah digital kepada Generasi Z? Kedua, bagaimana
dan dengan cara seperti apa pengkhotbah perlu mempersiapkan diri untuk
mengembangkan khotbah digital yang mampu memenuhi kebutuhan Generasi Z?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini adalah menggali tentang dasar
teologis-biblika dari sebuah khotbah dan menjadikannya sebagai prinsip dasar praktik
khotbah digital. Dengan memiliki prinsip yang tepat, pengkhotbah dapat
memanfaatkan konteks yang ada untuk mengembangkan pelayanan khotbah berbasis
digital yang dapat melayani kebutuhan Generasi Z dengan lebih efektif. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mendorong pengkhotbah untuk mempertimbangkan dan
mempersiapkan diri untuk menghadapi segala tantangan yang dapat muncul dalam
proses pengembangan pelayanan ini.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah riset kepustakaan melalui
studi literatur dari sumber buku, jurnal, serta survei terpercaya. Sumber yang dipakai
sebagian besar merujuk pada pelayanan digital, secara spesifik pelayanan khotbah.
Selain itu, buku lain yang akan dipakai membahas mengenai apa dan siapakah
Generasi Z, serta bagaimana karakteristik mereka. Berdasarkan hasil studi ini, akan
dilakukan analisa untuk menemukan solusi dan aplikasi yang dapat secara nyata
dipraktikkan oleh pengkhotbah dalam melayani kebutuhan Generasi Z lewat khotbah
digital.
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DAFTAR ISTILAH

era digital. Merupakan suatu masa ketika informasi mudah dan cepat diperoleh serta
disebarluaskan menggunakan teknologi digital. Sedangkan teknologi digital
merupakan teknologi yang menggunakan sistem komputerisasi yang terhubung
dengan internet.

khotbah digital. Yaitu sebuah metode berkhotbah yang memanfaatkan media digital
sebagai sarana untuk menjangkau para pendengar yang hidup di era digital.

generasi Z. Adalah mereka yang lahir pada tahun 1995 sampai 2010 dikenal sebagai
generasi true digital native yang sejak lahir sudah dipertemukan dan berkembang
bersama media digital dan internet.



BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Revolusi digital telah menggiring dunia masuk ke era digital sejak tahun 1980-
an hingga saat ini.! Revolusi tersebut membawa perubahan yang signifikan bagi
peradaban dan kebudayaan di dunia melalui terbukanya teknologi digital. Kondisi ini
juga dialami oleh masyarakat di Indonesia. Teknologi digital diperlukan untuk
memajukan Indonesia dalam aspek pendidikan, ekonomi, industri, dan terutama
dalam aspek komunikasi dan sosial. Oleh sebab itu, teknologi digital merupakan hal
penting dan tidak terpisahkan dari kehidupan saat ini bahkan ke depannya.

Kemajuan teknologi digital telah membawa banyak pengaruh bagi para
penggunanya, baik pengaruh positif ataupun negatif. Positifnya, teknologi telah
mempermudah dan mempercepat pekerjaan manusia dalam berbagai bidang. Pada sisi
lain, dengan intensitas dan cara penggunaan yang kurang bijak, dampak negatif juga

dapat muncul dan memengaruhi pola hidup, cara berinteraksi, dan berkomunikasi

'Era digital adalah suatu masa ketika informasi dapat dengan mudah dan cepat diperoleh, serta
disebarluaskan menggunakan teknologi digital; sedangkan teknologi digital merupakan teknologi yang
menggunakan sistem komputerisasi yang terhubung dengan internet.



antara satu manusia dengan manusia lainnya kapan pun dan di mana pun.? Coyne
menyatakan: “The digital culture is so pervasive, and so many people own and use
digital devices, that we have to remind people to turn their devices off not only in
movie theaters, plays, concerts, and places of worship but at the dinner table, too.”
Sieberg juga menyatakan: “Sometime in the last decade we 've transitioned from being
a culture that uses technology to being one that is completely absorbed by it.”*
Berkenaan dengan hal ini, memang pada akhirnya tidak ada yang dapat memprediksi
seberapa destruktifnya pengaruh negatif dari teknologi digital jika terus dibiarkan dan
tidak diberi perhatian secara khusus, atau juga sebaliknya.® Namun, keberadaan
teknologi digital dan dampaknya ini sebenarnya bergantung pada cara dan intensitas
manusia dalam memanfaatkannya.

Selama perkembangan era digital, ada sebuah kelompok yang disebut
Generasi Z yang lahir sekitar rentang tahun 1995 sampai 2015.° Kondisi tersebut

menjadikan mereka lahir tanpa mengetahui seperti apa masa kehidupan sebelum

2Justine John Dyikuk, “Christianity and The Digital Age: Sustaining the Online Church,”
International Journal of Journalism and Mass Communication 3, no. 1 (Agustus 2017): 45; Timothy
A. Turner, Preaching to Programmed People: Effective Communication in a Media-Saturated Society
(Grand Rapids: Kregel Resources, 1995), 15.

3Christopher J. Coyne, “Connecting to God and WiFi: Preaching in a Digital Culture,”
America the Jesuit Review, Oktober 2016, diakses 15 Juli 2021,
https://www.americamagazine.org/arts-culture/2016/10/03/connecting-god-and-wifi-preaching-digital-
culture.

“Daniel Sieberg, The Digital Diet: The 4-Step Plan to Break Your Tech Addiction and Regain
Balance in Your Life (New York: Three Rivers, 2011), 10.

SArchibald D. Hart, The Digital Invasion: How Technology is Shaping You and Your
Relationships (Grand Rapids: Baker, 2013), 24.

5T. Koulopoulos dan D. Keldsen, The Gen Z Effect: The Six Forces Shaping the Future of
Business (New York: Bibliomotion, 2014), 2-3; James Emery White, Meet Generation Z:
Understanding and Reaching the New Post-Christian World (Grand Rapids: Baker, 2017), 37-38.



ditemukannya internet dan teknologi digital lain.” Seorang penulis Generasi Z, Jonah
Stillman menerangkan tentang generasinya sendiri:
Sesungguhnya, dari semua hal yang berpengaruh terhadap generasi saya,
sepertinya semua orang terfokus pada satu hal, yaitu teknologi. Saya
bertumbuh dewasa dengan layar yang dihidupkan sepanjang hari di mana-
mana, mulai dari jok belakang minivan dengan layar terpasang di depan saya,
sampai iPad yang diberikan di sekolah menengah untuk membantu saya dan
teman-teman belajar. Teknologi bukan sesuatu yang terpisah, melainkan
terintegrasi dalam segala sesuatu yang kami lakukan. Teknologi merupakan
eksistensi dari otak kami. Teknologi adalah kami. Kondisi ini mendorong
Generasi Z untuk selalu terkoneksi dengan internet dan memanfaatkan media
digital untuk melakukan segala kegiatan mereka.®
Berdasar pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa generasi ini nampaknya sangat
sulit untuk dipisahkan dari teknologi digital. Maka, tidak mengherankan jika Generasi
Z bukan hanya menganggap teknologi digital sebagai sebuah perangkat atau sarana,
melainkan sebuah gaya hidup.®
Keadaan serba digital membawa beberapa perbedaan antara Generasi Z
dengan generasi-generasi sebelumnya. Pertama, Generasi Z lebih banyak menerima
informasi. Banyaknya informasi yang mereka terima membuat mereka terbiasa untuk

tidak fokus pada satu hal saja, mereka lebih mampu melakukan multitasking.® Kedua,

Generasi Z relatif lebih mandiri bekerja. Mereka memiliki rasa ingin tahu yang

"David Bell menamai Generasi Z sebagai generasi “internet-in-its-pocket,” untuk memberi
penekanan akan kebergantungan para Generasi Z dengan smartphone dan internet yang ada di tangan
mereka. Lih. White, Meet Generation Z, 41.

8David Stillman dan Jonah Stillman, Generasi Z: Memahami Karakter Generasi Baru Yang
Akan Mengubah Dunia Kerja, terj. Lina Jusuf (Jakarta: Gramedia, 2017), 50.

%Selain itu, sensus penduduk yang diselenggarakan pada tahun 2020 menemukan setidaknya
jumlah Generasi Z di Indonesia ada 74,93 juta jiwa dengan proporsi sebanyak 27,94 persen dari seluruh
penduduk yang ada. Dengan jumlah tersebut, generasi ini nampaknya akan memiliki peluang besar
dalam kegerakan zaman dalam segala aspeknya di kemudian hari.

©Handi Irawan D., “Spiritualitas Generasi Muda dan Media,” dalam Dinamika Spiritualitas
Generasi Muda Kristen Indonesia, ed. Bambang Budijanto (Jakarta: Yayasan Bilangan Research
Center, 2018), 81-82.



mendorong mereka untuk mengeksplorasi kemampuan mereka dan menggunakannya
sebagai modal untuk menjadi entrepreneur. Ketiga, Generasi Z sebagian besar lebih
berorientasi global. Mereka lebih ramah terhadap lingkungan serta lebih mudah
menoleransi berbagai perbedaan yang mereka temukan, termasuk perbedaan agama,
suku, dan ras.*

Lebih jauh, Generasi Z mempunyai karakteristik yang unik. Kemampuan dan
latar belakang mereka yang serba digital sangat mempengaruhi bagaimana mereka
melihat, menilai, atau membutuhkan sesuatu. Ini menjadikan mereka memiliki sudut
pandang dan standar sendiri terhadap segala sesuatu di sekitar mereka.*? Dengan
demikian, mereka juga cenderung untuk memilih segala sesuatu berdasarkan
keinginan mereka. Mereka ingin menentukan apa, kapan dan bagaimana mereka
melakukan sesuatu.'® Kecenderungan tersebut juga terlihat di dalam kehidupan
bergereja para Generasi Z. Mereka secara langsung melihat gereja dengan sudut
pandang mereka yang telah terbentuk dari latar belakang kehidupan mereka. Isu ini
perlu disoroti dan diantisipasi sejak dini oleh gereja dalam melayani Generasi Z di
Indonesia.

Salah satu tantangan yang dikhawatirkan dalam melayani Generasi Z adalah
kesenjangan antar generasi yang ada di dalam gereja. Sebagian besar hamba Tuhan,
majelis atau pengurus gereja termasuk dalam generasi sebelumnya yang tidak

sepenuhnya dapat memahami kondisi Generasi Z yang serba digital.** Secara tidak

I\White, Meet Generation Z, 39-48.
12Stillman dan Stillman, Generasi Z, 37.
Blrawan D., “Spiritualitas Generasi Muda dan Media,” 90.

Ibid., 91.



langsung, kesenjangan ini akhirnya berdampak juga kepada relasi antara Generasi Z
dan gereja itu sendiri. Hal ini sangat disayangkan mengingat besarnya jumlah
Generasi Z yang ada di Indonesia atau bahkan yang sebenarnya telah berada di dalam
gereja. Melihat kebutuhan ini, gereja perlu melakukan pendekatan yang tepat terhadap
Generasi Z.

White menawarkan dua hal yang perlu dimiliki gereja dalam menjangkau
Generasi Z, yaitu gereja perlu memahami misi yang diberikan Allah dan melakukan
pendekatan kepada Generasi Z. Memahami misi Allah artinya memahami akan
keberadaan gereja sebagai perpanjangan tangan Allah untuk menjangkau dunia ini,
termasuk juga setiap generasi yang ada. Melakukan pendekatan artinya gereja perlu
terjun dalam kehidupan mereka demi mengetahui apa yang sedang mereka gumulkan
atau yang sedang mereka butuhkan.'® Berdasarkan hal tersebut, maka pendekatan
yang dilakukan gereja kepada Generasi Z bukanlah tantangan yang terlalu besar.
Justru, ini merupakan harapan untuk menjangkau mereka sebagai bagian dari tubuh
Kristus.

Dalam usaha pendekatan yang dilakukan, gereja hendaknya tetap didasari oleh
apa yang tertulis dalam Alkitab. John R. W. Stott menuliskan: “If the church
realistically accepted His standards and values, and lived by them, it would be the
alternative society He always intended it to be, and would offer to the world an
authentic Christian counter-culture.”® Pemikiran ini dapat menjadi dasar

pertimbangan yang baik bagi gereja untuk menyusun strategi terutama dalam hal

15James Emery White, Meet Generation Z: Understanding and Reaching the New Post-
Christian World (Grand Rapids: Baker, 2017), 69-74.

16John R.W. Stott, The Message of the Sermon on The Mount: Christian Counter-Culture
(Downers Grove: InterVarsity, 1978), 5.



penyampaian Firman Tuhan kepada mereka. Dengan demikian, gereja dapat
menyampaikan kebenaran otentik Alkitab dengan cara dan sarana yang lebih sesuai.

Salah satu sarana untuk menyampaikan kebenaran Alkitab adalah melalui
khotbah.!” Edwards menyatakan bahwa tidak ada aktivitas yang lebih khas dari gereja
selain berkhotbah.!® Bersamaan dengan sakramen Perjamuan Kudus, kebanyakan
orang Kristen menganggap pewartaan Firman Tuhan merupakan tindakan mendasar
yang harus dilakukan dalam gereja. Pesan Firman Tuhan yang disampaikan tentu
didasarkan pada apa yang tertulis di dalam Alkitab. Proses penggalian dan
penyusunan khotbah demikian memerlukan proses hermeneutik yang bertanggung
jawab. Proses hermeneutik dapat membantu pengkhotbah dalam menafsir teks dan
mengemasnya sehingga dapat disampaikan secara kontekstual.*®

Sebagian besar gereja menyadari pentingnya hal di atas, tetapi perlu diakui
bahwa praktiknya memang tidak mudah. Pengkhotbah menyadari besarnya tantangan
pelayanan masa kini terutama dalam hal menjangkau pendengar melalui penyampaian
Firman Tuhan.?° Perkembangan dunia telah memperluas perspektif dan memunculkan
banyak isu yang sering kali tidak familier bagi para pengkhotbah ataupun gereja. Oleh

karena itu, tidak heran jika pengkhotbah merasa gentar untuk melayani dan

"Tim McKnight, “Preaching to Generation Z,” Preaching Magazine, Desember 2020, diakses
17 Juli 2021, https://preaching.org/preaching-to-generation-z/.

180.C. Edwards, A History of Preaching (Nashville: Abingdon, 2004), 3-4.

¥Hasan Sutanto, Homiletik: Prinsip dan Metode Berkhotbah (Jakarta: BPK Gunung Mulia,
2004), 3. Kata homiletika berasal dari bahasa Yunani yang berarti “yang sama” dan yang berarti
“mengatakan, membicarakan.” Jadi, homiletika dapat dipahami sebagai teknik membuat khotbah
berdasarkan suatu bagian Alkitab yang “mengatakan hal yang sama” seperti yang dikatakan oleh
penulis bagian Alkitab itu.

207Zack Eswine, Preaching to a Post-Everything World: Crafting Biblical Sermons That
Connect with Our Culture (Grand Rapids: Baker, 2008), 11. Bdk. Jackson W. Carroll, God’s Potters:
Pastoral Leadership and the Shaping of Congregations (Grand Rapids: Eerdmans, 2006), 32.



berkhotbah kepada orang-orang masa Kini, terkhususnya Generasi Z dan mungkin
juga generasi selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Larsen dalam bukunya
yang ditulis pada tahun 1998, “Preaching in our time is in a dither. Questions and
challenges and interest abound, and we are wrestling with so many issues about
direction and thrust.”?! Tentu dunia saat ini sudah jauh berkembang dibandingkan
tahun-tahun pelayanan Larsen, tetapi pernyataannya masih relevan.

Gereja perlu memandang hal ini sebagai tantangan sekaligus kesempatan
untuk melayani dengan cara dan sarana baru yang erat dengan Generasi Z. Menurut
McKnight, generasi baru sebenarnya tidak membenci khotbah, mereka hanya tidak
menyukai “khotbah yang membosankan.”?? Cara efektif yang dapat dilakukan gereja
saat ini adalah menjangkau mereka dengan berusaha memanfaatkan apa yang
memang berkaitan dengan kehidupan Generasi Z saat ini. Dengan kata lain,
pengkhotbah membutuhkan model komunikasi berbasis teknologi digital dengan tetap
mempertahankan dasar kebenaran Alkitab yang konsisten bagi generasi yang baru ini.

Agar didengar dan dipahami oleh pendengar Generasi Z, teknik dan metode
berkhotbah yang dipakai pengkhotbah perlu berhubungan dengan budaya dan bahasa
yang mereka pakai. Robertson McQuilkin mengungkapkan, “To connect with our
hearers we must translate the message into contemporary language and thought
forms.”23 Hal yang sama juga sedang dihadapi oleh pengkhotbah pada era digital

seperti saat ini. Jika memang kondisi zaman dan masyarakat yang serba digital

21David L. Larsen, The Company of the Preachers: A History of Biblical Preaching from the
Old Testament to the Modern Era (Grand Rapids: Kregel, 1998), 9.

22McKnight, “Preaching to Generation Z.”
ZRobertson McQuilkin, “Spiritual Formation through Preaching,” dalam The Art and Craft of

Biblical Preaching: A Comprehensive Resource for Today’s Communicators, ed. Haddon W. Robinson
dan Craig Brian Larson (Grand Rapids: Zondervan, 2005), 52-53.



mendorong perkembangan dan digitalisasi pelayanan khotbah; maka gereja dan
hamba Tuhan perlu mengemban tanggung jawab tersebut, dengan memastikan bahwa
Firman Tuhan yang disampaikan merupakan pesan yang dapat diterima ke dalam akal
dan hati pendengar, serta berbicara lewat pemikiran dan kata-kata yang dapat
dipahami, sehingga Firman Tuhan tersebut sungguh-sungguh terkoneksi dengan para
pendengarnya.

Dalam rangka mengembangkan pelayanan khotbah digital bagi Generasi Z,
pengkhotbah tidak dapat lepas dari sejarah khotbah itu sendiri. Sering kali sejarah
khotbah dilihat dari sudut pandang yang sempit, padahal sejarah khotbah sangat kaya
dan para pengkhotbah dapat saling belajar lewat beragam pengalaman dari para
pengkhotbah sebelumnya. Sejarah menunjukkan hubungan penting antara khotbah
yang efektif dan misi sebuah gereja yang sehat.?* Larsen dalam tulisannya juga pernah
menekankan mengenai pentingnya mempelajari sejarah dengan menyatakan
demikian: “This then is the hour in which we need the perspective of history and the
sense of what preaching really is over against its biblical and historical roots.”?®
Mempelajari sejarah secara tidak langsung menolong pengkhotbah menyadari akan
tanggung jawabnya dalam menghadapi tantangan zaman ini.

Dalam setiap era peradaban manusia, Allah terus berinisiatif untuk
berkomunikasi dan menjalin relasi dengan manusia. Allah sebagai Sang Pencipta
mengetahui dan memahami perkembangan yang ada dengan menyediakan media
yang sesuai sehingga pesan-Nya dapat tersampaikan dengan jelas. Hal ini dapat

dilihat dari penyertaan dan karunia Allah dalam memberi hikmat kepada para nabi

21bid., 67.

2| arsen, The Company of the Preachers, 9.

8



dan rasul yang diutus-Nya untuk menyampaikan Firman Allah di setiap zaman,
seperti yang tercatat dalam Alkitab. Khotbah terus berkembang dan mampu
menyesuaikan diri dengan kondisi zaman dan konteks masyarakat yang menerima
pemberitaan firman Tuhan.

Uniknya, sepanjang perkembangan tersebut, prinsip dasar teologis dan
biblikanya tetap tidak berubah. Pesan Allah terus bergema dan tersebar luas, hanya
saja cara dan media yang digunakan lebih variatif. Alkitab yang ada saat ini
merupakan sumber kebenaran yang menjadi dasar penyampaian firman Allah,
sekaligus menjadi dasar yang mendorong khotbah untuk tampil sesuai dengan konteks
zaman. Bartholomew menyatakan, “Scripture provides us with a hermeneutic for
understanding our world and thus provides us with major presuppositions for any
contextualization of the Bible’s message. The world is God’s good but fallen and
being-redeemed creation, and God’s dynamic but fixed order for his creation holds
throughout history.”?

Perkembangan khotbah bukan berarti mengubah prinsip khotbah. Gereja tetap
perlu berpegang teguh akan kebenaran Firman Tuhan sembari menyesuaikan diri
dengan memahami zaman dan generasi yang baru untuk menemukan teknik dan
metode penyampaian khotbah yang sesuai. Era digital menuntut pembaruan gaya
komunikasi. Pengkhotbah hari ini perlu menggunakan segala sumber teknologi dan
sarana komunikasi yang tersedia sebagai bantuan untuk berkhotbah. Bagaimanapun

juga, kebenaran Firman Tuhan dan penyampaian yang sesuai dengan konteks adalah

%Craig G. Bartholomew, Excellent Preaching: Proclaiming the Gospel in Its Context and
Ours (Bellingham: Lexham, 2015), 40.



dua hal penting yang berjalan beriringan dalam melayani setiap generasi.?’ Penting
bagi pengkhotbah untuk tetap terbuka terhadap perkembangan-perkembangan yang
dapat diterapkan dalam teologi dan praktik berkhotbah selama prinsip dasar dari
khotbah tidak terganggu.®

Lebih lanjut, konteks pandemi COVID-19 juga memengaruhi segala aspek
kehidupan manusia termasuk juga pelayanan gereja.?° Gereja akhirnya “terpaksa”
menghentikan kegiatan ibadah secara fisik dan menggantinya dengan bentuk digital.*
Satu sisi, adanya pandemi mendorong gereja untuk terjun ke dunia digital. Sisi
lainnya, kondisi ini juga menguak kenyataan bahwa sebagian gereja—terutama di
Indonesia—masih belum siap menghadapi kemajuan teknologi dan menjangkau
Generasi Z. Selain itu, kondisi pandemi juga mengungkapkan signifikansi khotbah
digital bagi pelayanan hari ini yang dapat dijadikan sebagai alternatif bagi gereja

untuk melayani Generasi Z yang serba digital.*

2’Brad J. Kallenberg dan Nancey C. Murphy, God and Gadgets: Following Jesus in a
Technological Age (Eugene: Wipf and Stock, 2011), 49.

ZMichael Quicke, “History of Preaching,” dalam The Art and Craft of Biblical Preaching: A
Comprehensive Resource for Today’s Communicators, ed. Haddon W. Robinson dan Craig Brian
Larson, 69.

Michael Teng dan Carmia Margaret, “Sketsa Pelayanan Gereja Sebelum, Selama, dan
Sesudah Masa Pandemi COVID-19,” Veritas: Jurnal Teologi dan Pelayanan 19, no. 2 (Desember
2020): 202.

%01padah digital merupakan ibadah yang diselenggarakan secara live atau rekaman yang
ditayangkan lewat media digital dan media sosial seperti YouTube, Facebook, Instagram, serta aplikasi
lainnya yang dapat diakses lewat internet. Ibadah yang dimaksudkan terdiri dari tata ibadah yang
lengkap, mulai dari pujian, khotbah, hingga doa berkat.

31Khotbah digital secara khusus merujuk pada penyampaian firman Tuhan (baik dalam
rangkaian ibadah maupun renungan) dalam bentuk live atau rekaman yang ditayangkan lewat media
digital dan media sosial seperti YouTube, Facebook, Instagram, serta aplikasi lainnya yang dapat
diakses lewat internet. Dapat juga dipahami sebagai khotbah jarak jauh, tanpa kehadiran fisik pada satu
tempat yang sama.
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Akhirnya, dalam menanggapi perkembangan Generasi Z di era digital, gereja
perlu kembali mempelajari sejarah untuk memahami dasar teologis dan biblika dari
sebuah khotbah. Melihat kembali sejarah dapat memperlihatkan tantangan zaman
yang terus berubah di setiap eranya dan bagaimana gereja atau orang pada era tersebut
menghadapinya. Hal ini bukan untuk menambah informasi saja, tetapi juga
merupakan langkah awal pengembangan pelayanan khotbah digital seiring dengan
berkembangnya teknologi digital di masa yang akan datang. Dengan
menyeimbangkan laju perkembangan antara pelayanan khotbah dan teknologi digital,
gereja dapat memperluas kesempatan untuk memberitakan Injil melampaui ruang dan
waktu. Dengan demikian, khotbah digital dapat menjadi salah satu pendekatan yang

dapat dipakai pengkhotbah dalam menjawab kebutuhan Generasi Z.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kondisi era digital
dan cara berinteraksi Generasi Z berbeda dengan generasi sebelumnya dan berdampak
pada pelayanan gereja terutama dalam bidang khotbah. Perbedaan ini membutuhkan
usaha dari pengkhotbah sehingga tidak tercipta gap yang terlalu jauh. Dalam usaha
tersebut, pengkhotbah perlu mengambil keputusan bijak dalam mengikuti
perkembangan digital sehingga dapat digunakan sebagai alat untuk membantu
penyampaian khotbah. Oleh karena itu, ada dua pertanyaan yang menjadi pokok
pembahasan dalam penelitian ini. Pertama, apa yang mendasari seorang pengkhotbah
perlu mengembangkan pelayanan khotbah digital kepada Generasi Z dalam tinjauan

teologis-biblika? Kedua, bagaimana dan dengan cara seperti apa pengkhotbah perlu

11



mempersiapkan diri untuk mengembangkan khotbah digital yang mampu memenuhi
kebutuhan Generasi Z?

Tujuan dari penelitian ini adalah menggali secara komprehensif dasar teologis-
biblika sebuah khotbah dan memaparkannya sebagai sebuah prinsip yang dapat
digunakan sebagai dasar praktik khotbah digital. Dengan memiliki prinsip yang tepat,
pengkhotbah dapat memanfaatkan konteks yang ada untuk mengembangkan
pelayanan khotbah berbasis digital. Khotbah berbasis digital membuka kesempatan
bagi para pengkhotbah untuk melayani kebutuhan Generasi Z dengan lebih efektif.
Penelitian ini juga bertujuan untuk mendorong pengkhotbah untuk
mempertimbangkan dan mempersiapkan diri untuk menghadapi segala tantangan

yang dapat muncul dalam proses pengembangan pelayanan ini.

Batasan Pembahasan

Batasan dari penelitian ini adalah tentang pengembangan pelayanan khotbah
digital oleh gereja kepada Generasi Z. Khotbah digital yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah sebuah khotbah yang disampaikan melalui media digital.? Hal
tersebut akan ditinjau dari dasar teologis-biblika dengan melihat sejarah

perkembangan khotbah itu sendiri, terutama yang berkaitan dengan media yang

32KBBI Daring, s.v. “media,” diakses 20 Agustus 2021, https:/
kbbi.kemdikbud.go.id/entri/media. KBBI mendefinisikan media sebagai alat atau sarana komunikasi;
atau dapat juga dapat dipahami sebagai penghubung atau perantara. Secara luas, media digital dalam
pembahasan ini dapat dilihat sebagai salah satu bentuk media yang berkembang pada era digital, yang
tentunya berkaitan dengan komputer dan internet. Dengan demikian, maka khotbah yang disampaikan
melalui media digital adalah penyampaian firman Tuhan (baik dalam rangkaian ibadah maupun
renungan) dalam bentuk live atau rekaman yang berbentuk online dan dapat diakses lewat media sosial
dalam berbagai platform seperti YouTube, Facebook, Instagram, serta aplikasi lain yang terhubung
dengan internet.
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dipakai untuk berkhotbah. Berangkat dari dasar-dasar tersebut akan disusun prinsip-
prinsip yang perlu dimiliki oleh pengkhotbah sebelum melangkah menuju
pengembangan pelayanan khotbah digital.

Penelitian ini juga akan menguraikan mengenai karakteristik dan pola
komunikasi dari Generasi Z yang menjadikan generasi ini memerlukan khotbah
digital. Dari pembahasan tersebut dapat ditemukan apa saja kebutuhan mereka serta
apa yang harus diperhatikan gereja dalam melayani generasi ini. Penelitian ini pada
akhirnya akan ditutup dengan melakukan analisis pendapat-pendapat dari berbagai
sumber, ditambah dengan informasi dan konteks Generasi Z pada masa kini, dan
diolah menjadi saran aplikatif yang dapat digunakan gereja dalam melayani

kebutuhan generasi tersebut melalui khotbah digital.

Metode dan Sistematika Penulisan

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah riset kepustakaan dengan
mengadakan studi literatur dari sumber buku, jurnal, serta survei terpercaya. Sumber
yang dipakai sebagian besar merujuk pada pelayanan digital, secara spesifik
pelayanan khotbah digital. Selain itu, buku lain yang akan dipakai membahas
mengenai apa dan siapakah Generasi Z, serta bagaimana karakteristik mereka.
Berdasarkan hasil studi akan dilakukan analisa untuk menemukan solusi dan aplikasi
yang dapat secara nyata dipraktikkan oleh pengkhotbah dalam melayani Generasi Z
lewat khotbah digital.

Penelitian ini akan ditulis dalam lima bagian besar. Bagian pertama berisi latar
belakang permasalahan yang akan dibahas, metode penelitian yang akan digunakan,

serta sistematika penulisan yang akan dirangkai. Dalam bagian ini akan dipaparkan
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permasalahan yang sedang dihadapi pengkhotbah dalam melayani Generasi Z,
terutama kebutuhan akan penyampaian firman Tuhan yang sesuai dengan konteks dan
kebutuhan Generasi Z.

Bagian kedua akan membahas tentang sejarah perkembangan khotbah dari
Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Bagian ini akan memaparkan rangkaian
perkembangan khotbah dan beragam tantangan yang dihadapi oleh para pengkhotbah
yang tercatat dalam Alkitab. Melihat dari pengalaman yang ada, perkembangan
khotbah berjalan beriringan dengan perkembangan dan perubahan zaman di mana
para pengkhotbah tersebut melayani. Pengalaman ini kemudian akan diintegrasikan
dengan dasar teologis dari Alkitab untuk menghasilkan prinsip dasar khotbah digital
yang akan dibahas pada bab 4.

Bagian ketiga akan membahas mengenai Generasi Z dalam dunia digital.
Bagian ini akan memaparkan mengenai latar belakang dan karakteristik Generasi Z
serta kebutuhan mereka dalam menerima firman Tuhan. Dengan melihat konteks
kehidupan Generasi Z yang beriringan dengan kemajuan teknologi dan internet, maka
dapat ditemukan pola pendekatan dan komunikasi yang tepat sasaran untuk melayani
mereka. Bagian ini akan menolong pengkhotbah untuk berkontekstualisasi demi
mengenal kebutuhan mereka, terutama dalam kebutuhan akan firman Tuhan.

Bagian keempat akan membahas tentang khotbah digital yang dapat diterima
dan dipraktikkan sebagai pengembangan pelayanan khotbah beserta dampaknya.
Bagian ini juga akan membahas tentang bagaimana pengkhotbah perlu

mempersiapkan diri untuk menyampaikan khotbah digital untuk memenuhi kebutuhan
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Generasi Z. Jawaban ini akan dibahas berdasarkan nilai-nilai teologis yang telah
dipaparkan dalam bab 2 dan prinsip kontekstualisasi pada bab 3.

Bagian terakhir adalah kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
sekaligus penutup yang mengakhiri penelitian kali ini. Bagian ini juga berisi saran-
saran untuk penelitian selanjutnya berkenaan dengan khotbah digital, baik bagi

Generasi Z maupun bagi generasi selanjutnya.
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